ABSTRAK

Diterbitkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman teknis Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah mengharuskan Pemerintah Daerah menganut PPK — BLUD. Hal tersebut
juga diperkuat dengan lahirnyan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 yang
mewajibkan seluruh rumah sakit pemerintah (pusat) maupun pemerintah daerah
mengelola manajemen rumah sakit dengan pengolalaam BLU dalam rangka
meningkatkan pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien bagi masyarakat.
Keistimewaan dari pengelolaan BLU vyakni adanya fleksibilitas dalam
pengelolaan keuangan. Dengan adanya BLU diharapkan dapat meningkatkan
kinerja keuangan dan non-keuangan rumah sakit.

Melalui penelitian ini akan dilakukan perhitungan terhadap indikator
kinerja keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
profitabilitas, dan rasio struktur modal. Indikator kinerja efisiensi pelayanan yang
diukur dengan rasio Bed Occupancy Rate, Bed Turn Over, Turn Over Interval,
Average Length Of Stay, Gross Death Rate dan Net Death Rate. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan kinerjaa keuangan dan kinerja
efisiensi pelayanan sebelum dan sesudah adanya BLUD rumah sakit. Penelitian
ini akan dilakukan pada RSUD Dr. Moewardi Surakarta.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel sistematik, sampel yang
diambil adalah laporan keuangan dan laporan laporan tahunan RSUD Dr.
Moewardi periode sebelum dan sesudah penerapan BLUD. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan statistik dengan bantuan program SPSS 21.
Dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas data dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov Test. Kemudian uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji
Paired Sample T Test for mean terhadap masing masing rasio keuangan dan rasio
efisiensi pelayanan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil uji statistik menunjukkan seluruh rasio periode sebelum dan sesudah
BLUD memiliki distribusi data normal. Dari hasil uji hipotesis menyatakan tiga
dari empat kelompok rasio keuangan yang diuji memiliki nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan
pada kinerja keuangan RSUD Dr Moewardi sebelum dan sesudah BLUD,
sedangkan pada rasio efisiensi pelayanan hanya dua dari enam rasio yang
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
tidak terdapat perbedaan signifikan pada kinerja efisiensi pelayanan RSUD Dr
Moewardi sebelum dan sesudah BLUD. Berdasarkan analisis terhadap rasio rasio
keuangan dan efisiensi pelayanan, secara keseluruhan BLUD memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap kinerja keuangan dan non keuangan RSUD Dr.
Moewardi karena adanya fleksibilitas pengelolaan keuangan yang diberikan.
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